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Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi, terhadap Pengelolaan
Keuangan Berkonsep Value for Money pada Pemerintah di Kabupaten

Dairi

Redi Antonius Nababan*, Marlon Sihombing, & Husni ThamrinProgram Studi Magister Studi Pembangunan, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu PolitikUniversitas Sumatera Utara, Indonesia
AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas, dan transparansi, terhadap kinerja pengelolaan keuanganberkonsep Value for Money pada pemerintah di Kabupaten Dairi. Penelitian ini dilaksanakan pada instansi Badan PengelolaanKeuangan dan Aset pemerintah di Kabupaten Dairi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat eksplanatifyaitu untuk melihat pengaruh beberapa variabel yang belum pasti. Penelitian Eksplanatif atau yang bersifat menerangkan, yaitupenelitian yang dapat dilakukan kalau pengetahuan tentang masalahanya sudah cukup, artinya sudah ada beberapa teoritertentu dan sudah ada berbagai penelitian empiris yang menguji berbagai hipotesa tertentu sehingga terkumpul berbagaigeneralisasi empiris. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner dan observasi langsung. Hasil penelitian dengan menggunakananalisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa akuntabilitas, transparansi, memberikan pengaruh yang positif terhadappengelolaan keuangan berkonsep Value for Money.
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Abstract
The objective of the research was to analyze the influence of accountability and transparency on financial management performance
by using the concept of Value for Money in Dairi District Administration. This research was conducted in the Financial Management
and Government Assets Agency of Dairi District Administration. It used quantitative explanatory method in which the research could
be done when the researcher had the knowledge of its problems which meant that some theories and empirical studies had tested
various hypotheses so that there would be empirical generalization. The data were gathered by using questionnaires and direct
observation and analyzed by using multiple linear regression analysis. The result of the research showed that there was positive
influence of accountability and transparency on financial management, using the concept of Value for Money.
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PENDAHULUANAkuntansi sektor publik masih termasukbaru dalam bidang akuntansi di Indonesia, namundalam waktu yang singkat telah mengalamiperkembangan yang pesat. Akuntansi sektor publikadalah sistem akuntansi yang dipakai olehlembaga-lembaga publik sebagai salah satupertanggungjawaban kepada publik. Sekarangterdapat perhatian yang semakin besar terhadappraktek akuntansi yang dilakukan oleh lembaga-lembaga publik, baik akuntansi sektorpemerintahan maupun lembaga publik non-pemerintah. Lembaga publik mendapat tuntutandari masyarakat agar anggaran dikelola secaraakuntabel dan transparan (Mardiasmo,2002:7).Disamping undang-undang dan peraturanpemerintah tersebut, Menteri Dalam Negerimengeluarkan Permendagri Nomor 13 Tahun 2006tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah,sebagaimana telah diubah dengan PeraturanMenteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.Pada dasarnya semua perturan tersebutmenginginkan adanya transparansi danakuntabilitas dalam pengelolaan laporan keuangan.Akuntabilitas dan transparansi tersebutdiharapkan masyarakat terwujud dalampengelolaan keuangan daerah. Pentingnyaakuntabilitas dan transparansi ini terlihat padaKepres No. 7 Tahun 1999 di mana pemerintahmewajibkan setiap instansi pusat maupun daerahsampai eselon II untuk menerapkan SistemAkuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)dan Laporan Akuntabilitas Kinerja InstansiPemerintah (LAKIP). Sehubungan pentingnyaketerbukaan informasi tentang kegiatan danaktivitas Pemerintah Daerah, diterbitkan jugaUndang-Undang No. 14 Tahun 2008 KeterbukaanInformasi Publik (UU-KIP) tentang transparansikegiatan dan aktivitas Pemerintah Daerah.Akuntabilitas dan transparansi adalah azasyang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasilakhir dari pengelolaan anggaran harus dapat dipertanggungjawabkan  kepada masyarakat sebagaikedaulatan tertinggi. Prinsip Akuntabilitas adalahsetiap pelaksanaan tugas, penggunaan sumber-sumber, serta penggunaan wewenang harus ataudiperiksa baik oleh pihak yang berkepentinganmaupun melalui lembaga independen. Sedangkanprinsip transparansi berarti semua

penyelenggaraan pemerintah harus terbuka kepadamasyarakat umum, baik dalam pengambilankeputusan dan perumusan kebijakan maupundalam berkaitan dengan suatu keputusan perlumemiliki akses untuk memperoleh informasi yangdibutuhkan. Ciri utama dalam pengelolaananggaran yang baik adalah akuntabilitas dantransparansi yang merupakan perwujudanpemerintahan yang baik (good governance).Pemerintah harus dapat meningkatkanakuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Untukmewujdkan hal tersebut adalah dengan melakukanreformasi dalam penyajian laporan keuangan, yaknipemerintah harus mampu menyediakan semuainformasi keuangan relevan secara jujur danterbuka kepada publik, karena kegiatan pemerintahadalah dalam rangka melaksanakan amanah rakyat.Kewajiban Pemerintah Daerah untukmemberikan pertanggungjawaban, menyajikan,melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitasdan kegiatan yang terkait dengan penerimaan danpenggunaan uang publik kepada pihak yangmemiliki hak dan kewenangan untuk memintapertanggungjawaban tersebut (DPRD danmasyarakat luas).Aspek penting yang harus dipertimbangkandalam pengelolaan keuangan daerah adalah aspeklegalitas penerimaan dan pengeluaran daerah, sertapengelolaan (stewardship) keuangan daerah secarabaik, perlindungan aset fisik dan financial,mencegah terjadinya pemborosan dan salah urus.Berdasarkan pandangan diatas, baikpemerintah pusat maupun daerah merupakan satukesatuan yang tak dapat dipisahkan dalam upayapenyelenggaraan pemerintah satu kesatuan yangtidak dapat dipisahkan dalam upayapenyelenggaraan pemerintah dan pelayananmasyarakat, dengan misi penting adalahpeningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaansumberdaya keuangan dalam rangka peningkatankesejahteraan dan pelayanan kepada masyarakat.Tercapai nya anggaran yang baik tidakterlepas dari pengawasan dalam penyusunanmaupun penggunaan anggaran. Sektor publiksering dinilai sebagai sarang inefisiensi,pemborosan, sumber kebocoran dana dan institusiyang selalu merugi. Terutama dalam menggunakanbelanja, khususnya belanja langsung sering terjadipenggunaan anggaran yang tidak sesuai sehinggatujuan tidak tercapai secara ekonomis, efisien dan
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efektif yang manfaat atau output dari pelayananpublik sulit dirasakan oleh masyarakat.Pengelolaan anggaran yang baik merupakanprinsip Value for Money dan mutlak dilakukan.Implementasi prinsip Value for Money diyakinidapat memperbaiki pengelolaan anggaran sektorpublik. Value for Money merupakan prinsippengelolaan anggaran sektor publik yang mendasarpada tiga elemen utama, yaitu ekonomi, efisiensi,dan efektivitas. Value for Money dapat tercapaiapabila organisasi telah menggunakan biaya inputpaling kecil untuk mencapai output yang optimumdalam rangka mencapai tujuan organisasi(Mardiasmo,2002:7).Fenomena yang diamati dalam pengelolaananggaran saat ini adalah menguatnya tuntutanpelaksanaan akuntabilitas publik dan transparansipublik oleh organisasi sektor publik seperti unit-unit kerja pemerintah, baik pusat maupun daerah.Akuntabilitas publik adalah kewajiban pihakpemegang amanah untuk memberikanpertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan danmengungkap segala aktivitas dan kegiatan yangmenjadi tanggungjawabnya kepada pemberiamanah yang memiliki hak dan kewenangan untukmeminta pertanggungjawaban tersebut. Sedangkantransparansi dibangun atas dasar arus informasiyang bebas, di mana seluruh proses pemerintahan,lembaga-lembaga dan informasi perlu diakses, olehpihak-pihak yang berkepentingan dan informasiyang tersedia harus memadai agar dapatdimengerti dan dipantau.Akuntabilitas pengelolaan anggaran yangdilaksanakan di Kabupaten Dairi, masihAkuntabilitas secara vertikal (verticalaccountability) adalah pertanggungjawaban ataspengelolaan dana kepada otoritas yang lebih tinggi,pertanggung jawaban unit-unit kerja kepadapemerintah daerah, pertanggungjawabanpemerintah daerah kepada pemerintah pusat danpemerintah pusat kepada DPR/MPR. Akuntabilitassecara horizontal (horizontal accountability)adalah pertanggungjawaban kepada masyarakatluas, masih pada tahap pertanggungjawabankepada DPRD yang menjadi wakil masyarakat dilegislatif.Pengelolaan anggaran dikaitkan denganValue for Money karena masih banyaknya anggaranyang belum dilakukan secara ekonomi (biaya yangtinggi, hasil yang minim atau anggaran digunakan

tidak berdasarkan pada kebutuhan atau skalaprioritas, serta anggaran yang boros). AnggaranKabupaten Dairi pada 5 tahun terakhir dari tahun2013 (Rp.761.358.442.282), tahun 2014(Rp.800.253.894.566), tahun 2015(Rp.991.290.049.428), tahun 2016(Rp.1.082.309.817.111), dan tahun 2017(Rp.1.149.194.986.485). Belanja tidak Langsungtahun 2013 (Rp.469.416.634.602) sebesar 62%,tahun 2014 (Rp.460.230.876.752) sebesar 58%,tahun 2015 (Rp.604.386.385.711) sebesar 61%,tahun 2016 (Rp.643.028.880.590) sebesar 59%,dan tahun 2017 (Rp.670.352.945.964) sebesar58%. Belanja Langsung tahun 2013(Rp.291.941.807.680) sebesar 38%, tahun 2014(Rp.340.023.017.814) sebesar 42%, tahun 2015(Rp.386.903.663.717) sebesar 39%, tahun 2016(Rp.439.280.936.521) sebesar 41% dan tahun 2017(Rp.478.842.040.521) sebesar 42% (sumber :APBD Kabupaten Dairi tahun 2013 sampai dengantahun 2017) . Belanja belanja langsung merupakangambaran dan komitmen pemerintah daerahterhadap pembangunan masyarakat, sehinggamenjadi sorotan tajam terhadap belanja langsungdaerah yang masih 50%. Porsi  belanja langsungyang ideal adalah 70% dan belanja tidaklangsungnya 30%. Bahkan apabila lebih besar dariitu jauh lebih baik. Tapi kadang istilah ini akanmenjadi tidak tepat kalau melihat dokumenanggaran belanja daerah, karena banyaknomenklatur anggaran yang tidak tepat. Sudutpandangnya murni akuntansi bukan psikologi atausosiologi pembangunan.Tuntutan baru agar Pemerintah KabupatenDairi ini meningkatkan pelayanan melaluiperwujudan Value for Money dalam menjalankanatau melaksanakan kegiatannya. Pemerintahseharusnya bisa memperbaiki sejumlah hal yangmenjadi penyebab bahwa pelaksanaan pengelolaananggaran yang tidak berdasar pada Value forMoney. Value for Money harus dioperasionalkandalam pengelolaan keuangan daerah karena dalamkonteks otonomi daerah, Value for Moneymerupakan jembatan untuk mengantarPemerintah Daerah mencapai good governanceyaitu Pemerintah daerah yang transparan,akuntabel, ekonomis, efektif, dan efisien.Berdasarkan uraian tersebut, penelitian inidilakukan untuk mengetahui dan menganalisispengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap



Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya 4 (1) (2018): 108-120.

111

pengelolaan keuangan pada pemerintah KabupatenDairi. Penelitian ini merupakan replikasi daripenelitian yang dilakukan Siregar pada tahun 2011.Faktor yang membedakan dengan penelitiansebelumnya yaitu penelitian ini dilakukan diKabupaten Dairi, sedangkan penelitian sebelumnyadilakukan di Kota Pematang Siantar. Perbedaanpenelitian ini dengan penelitian terdahulu adalahpada penelitian ini tidak menggunakan indikatorvariabel pengawasan dan objek penelitian yangberbeda.
METODE PENELITIANDalam rangka mendapat data dalampenyusunan tesis ini, maka penulis tertarikmengambil judul tentang Pengaruh Akuntabilitasdan Transparansi Terhadap Pengelolaan KeuanganBerkonsep Value For Money Pada PemerintahKabupaten Dairi dan melakukan penelitian ini diBadan Pengelola Keuangan dan Aset DaerahKabupaten Dairi yang beralamat di JalanSisingamangaraja Nomor 127 Sidikalang .Jenis penelitian ini dapat dikatakan sebagaipenelitian eksplanatif yaitu untuk melihatpengaruh beberapa variabel yang belum pasti.Penelitian Eksplanatif atau yang bersifatmenerangkan, yaitu penelitian yang dapatdilakukan kalau pengetahuan tentang masalahanyasudah cukup, artinya sudah ada beberapa teoritertentu dan sudah ada berbagai penelitian empirisyang menguji berbagai hipotesa tertentu sehinggaterkumpul berbagai generalisasi empiris. Penelitianyang bisa berbentuk eksperimen selalu bertolakdari suatu hipotesa yang diperoleh dari suatu teoritertentu Penelitian ini dilakukan untuk mengetahuidan membuktikan hubungan PengaruhAkuntabilitas dan Transparansi sebagai variabelindependen terhadap Pengelolaan Keuanganberkonsep Value For Money sebagai variabeldependen.Metode pengumpulan data yang digunakandalam penelitian ini adalah Kuesioner adalahteknik pengumpulan data yang dilakukan dengancara memberikan seperangkat pernyataan tertuliskepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2011).Observasi nonpartisipan adalah teknikpengumpulan data melalui pengamatan terhadapdokumen dan beberapa literatur yang terkaitdengan penelitian. Pengumpulam data jugadilakukan melalui pengumpulan jurnal ke

perpustakaan dan mempelajari APBD  KabupatenDairi Jenis data yang digunakan dalam tesis iniadalah: Data Primer adalah data yang diperolehsecara dari hasil penelitian lapangan (Field
Research) pada instansi Badan Pengelola Keuangandan Aset Daerah Kabupaten Dairi; Data Sekunderadalah data yang diperoleh secara tidak langsung,yaitu mengutip atau mencatat dari dokumen-dokumen yang berupa data, dari pemerintahkabupaten. Observasi nonpartisipana adalah tehnikpengumpulan data melalui pengamatan terhadapdokumen dan beberapa literatur yang terkaitdengan penelitian. Pengumpulan data jugadilakukan melalui riset keperpustakaan dan jurnalyang telah dipublikasikan serta laporan yang dapatmendukung penelitian ini.Menurut Jadongan Sijabat mengemukakan:“Populasi mencakup keseluruhan orang, kejadian,atau hal minat yang ingin diinvestigasi”.  Populasiyang digunakan dalam penelitian ini dirancangstudi kasus, maka objek penelitian hanya pada satupemerintahan daerah saja. Adapun pemerintahanyang dipilih adalah pemerintah yang menerapkanpengelolaan keuangan yang baik. Populasi dalampenelitian ini adalah Pegawai Badan PengelolaanKeuangan dan Aset Daerah Pemerintah KabupatenDairi dan populasi berjumlah 37 orang.Variabel independen dalam penelitian iniadalah Variabel (x1) adalah akuntabilitas; danVariabel (x2) adalah transparansi; Pengukuranvariabel ini menggunakan instrumen yang telahdikembangkan sebelumnya yaitu tesis SektorPublik Sekolah Pasca Sarjana Universitas SumateraUtara dengan judul Pengaruh Akuntabilitas,Transparansi dan Pengawasan terhadapPengelolaan APBD Berkonsep Value for Moneysebagai variabel moderating yang dilaksanakan diKota Pematang Siantar. Instrumen pernyataandiukur dengan menggunakan skla Likert 5 pointdengan meminta responden menunjukan pilihansangat setuju sampai dengan sangat tidak setujudari setiap pernyataan yang diajukan. Instrumenpernyataan terdiri dari 9 item  pernyataan untukprinsip akuntabilitas, 9 item pernyaataan untukperinsip transparansi dan 11 item pernyataanpengelolaan keuangan berkonsep value for money.Variabel dependen dalam penelitian iniadalah pengelolaan keuangan berkonsep Value for
Money yang merupakan inti pengelolaan keuangan
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pada organisasi pemerintah. Pengukuran untukvariabel pengelolaan keuangan berkonsep Value for
Money menggunakan instrumen pernyataan.Instrumen pernyataan diukur denganmenggunakan skla Likert 5 point dengan memintaresponden menunjukan pilihan sangat setujusampai dengan sangat tidak setuju dari setiappernyataan yang diajukan. Instrumen pernyataanterdiri dari 11 item  pernyataan untuk prinsipKonsep Value for Money.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengelolaan Keuangan Berkonsep Value for

MoneyHasil statistik deskriptif jawaban dariresponden atas variabel konsep Value for Moneypada tabel 4.5 memperlihatkan rata ratapengelolaan keuangan berkonsep Value for Moneysebesar 46,27 dengan standar deviasi 5,470.Statistik Deskriptif Variabel Pengelolaan KeuanganBerkonsep Value for Money, memperlihatkanmayoritas responden memilih setuju berjumlah 20responden (54%) dan responden yang memilihsangat setuju berjumlah 17 responden (46%).Anggaran merupakan komponen penting dalamsebuah perusahaan. Anggaran dikatakan sebagaikomponen penting, karena anggaran berfungsisebagai alat perencanaan dan pengendalian.Anggaran yang disusun secara jujur adalah harapansemua orang. Tetapi pelaksanaan untukpenyusunan anggaran tersebut dilapangan banyakmenyimpang.Atas pernyataan Tahapan pengelolaananggaran melibatkan unsur-unsur masyarakat,memperlihatkan mayoritas responden memilihnetral berjumlah 29 responden (78%) danresponden yang memilih setuju berjumlah 8responden (22%). Keterlibatan masyarakat dalamproses pengelolaan anggaran adalah hal yangsangat penting baik bagi masyarakat maupunpemerintah. Karena keterlibatan mereka akanberkontribusi terhadap kualitas perencanaanprogram dan memberikan kesempatanmenyuarakan apa kebutuhan mereka.Jawaban dari responden atas pernyataanProses dan pertanggungjawaban anggaran harusdiawasi secara terus menerus, memperlihatkanmayoritas responden memilih setuju berjumlah 19responden (51%) dan responden yang memilihsangat setuju berjumlah 18 responden (49%).

Dalam aspek perencanaan, penganggaran sektorpublik harus diawasi mulai tahap perencanaan,pelaksanaan, serta pelaporan dan akan lebih efektifjika diawasi oleh lembaga pegawas khusus
(oversight body).Jawaban dari responden atas pernyataanPemberian pelayanan publik, cepat, responsif danmurah biaya, memperlihatkan mayoritasresponden memilih setuju berjumlah 19 responden(51%) dan responden yang memilih netralberjumlah 18 responden (49%). Fenomenaperkembangan sektor publik dapat diamati denganmakin menguatnya tuntunan pelaksanaanakuntabilitas publik. Tuntunan akuntabilitas sektorpublik terkait dengan perlunya dilakukan dengantransparansi dan pemberian informasi kepadapublik dalam rangka pemenuhan hak-hak publik.Akuntabilitas publik terdiri atas dua macam, yaitu:akuntabilitas vertikal (vertical accountability), danakuntabilitas horizontal (horizontal accountability).Jawaban dari responden atas pernyataanAnggaran disajikan secara terbuka, cepat, dan tepatkepada seluruh masyarakat, memperlihatkanmayoritas responden memilih setuju berjumlah 30responden (81%) dan responden yang memilihsangat setuju berjumlah 7 responden 19%).Peningkatan pengelolaan keuangan dalampelayanan publik agar menghasilkan layananinformasi yang berkualitas, sehingga mendorongpartisipasi masyarakat dalam pengambilankebijakan publik. Hal ini juga dapat mewujudkanpenyelenggaran negara yang baik (good
governance) yaitu transparan, efektif, dan efisienserta akuntabel.Jawaban dari responden ataspernyataan Anggaran merupakan dokumentasirahasia sehingga masyarakat tidak perlu tahu,memperlihatkan mayoritas responden memilihsangat setuju berjumlah 26 responden (70%) danresponden yang memilih setuju berjumlah 11responden (30%). Anggaran merupakanpernyataan yang hendak dicapai selama periodetertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial.Anggaran merupakan dokumentasi rahasia, agartidak disalahgunakan oleh orang yang tidakberkepentingan.Jawaban dari responden atas pernyataanDalam mengevaluasi anggaran, hanyamembandingkan target denganrealisasi/sesungguhnya, memperlihatkanmayoritas responden memilih setuju berjumlah 19



Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya 4 (1) (2018): 108-120.

113

responden (59%) dan responden yang memilihsangat setuju berjumlah 18 responden (41%). Padaperencanaan anggaran belanja harus harus direncanakan sesuai dengan kebutuhan instansi,setelah itu harus diusahakan sesuai denganrealisasinya karena apabila terjadi selisih akanterlihat pada saat evaluasi. Lemahnya perencanaananggaran pada akhirnya akan memunculkan
underfinancing atau overfinancing yang semuanyamempengaruhi tingkat efisiensi dan efektivitas unitkerja pemerintah.Jawaban dari responden atas pernyataanIndikator hasil kinerja yang akan dicapai dan telahdigunakan untuk mengevaluasi anggaran,memperlihatkan mayoritas responden memilihsetuju berjumlah 29 responden (78%) danresponden yang memilih sangat setuju berjumlah 8responden (22%). Evaluasi adalah penilaianterhadap anggaran yang telah disusun danmengetahui seberapa besar penyimpangan yangtelah terjadi dapat ditelusuri sampai kepada parapelaksana anggaran yang bertanggung jawab.Jawaban dari responden atas pernyataanAnggaran dipertanggungjawabkan kepada otoritaslebih tinggi (vertical) dan kepada masyarakat luas
horizontal), memperlihatkan mayoritas respondenmemilih sangat setuju berjumlah 19 responden(59%) dan responden yang memilih netralberjumlah 18 responden (41%). Akuntabilitasmerupakan suatu upaya untuk memberikanpertanggungjawaban mengenai segala aktivitaspengelolaan keuangan yang telah dilakukan olehsuatu entitass kepada pihak pihak yangberkepentingan.Jawaban dari responden atas pernyataanPengumuman anggaran kepada masyarakat dapatmeningkatkan transparansi, memperlihatkanmayoritas responden memilih sangat setujuberjumlah 19 responden (59%) dan respondenyang memilih setuju berjumlah 18 responden(41%). Pemerintah yang accountable memiliki ciri-ciri mampu menyajikan informasi secara terbuka,cepat dan tepat kepada masyarakat karena ituadalah prinsip dari transparansi.Jawaban dari responden atas pernyataanInformasi yang diberikan kepada publik dapatmeningkatkan transparansi, memperlihatkanmayoritas responden memilih sangat setujuberjumlah 19 responden (59%) dan respondenyang memilih setuju berjumlah 18 responden

(41%). Mampu memberikan pelayanan yangmemuaskanbagi publik untuk meningkatkantransparansi.Jawaban dari responden atas pernyataanMudah untuk mengakses dokumen publik tentanganggaran, memperlihatkan mayoritas respondenmemilih setuju berjumlah 25 responden (68%) danresponden yang memilih sangat setuju berjumlah12 responden (32%). Adanya sarana publik untukmenilai pengelolaan keuangan dari pemerintah.Karena itu adalah salah satu pertanggungjawabanpemerintah kepada masyarakat.Jawaban dari responden atas pernyataanSulit untuk mengakses dokumen publik tentanganggaran karena birokratis, memperlihatkanmayoritas responden memilih sangat setujuberjumlah 23 responden (62%) dan respondenyang memilih setuju berjumlah 14 responden(38%). Informasi mengenai dokumen publik sulitdiakses karena dianggap penting oleh pemerintah.Tidak tersedianya informasi mengenai dokumenanggaran menjadi bukti ketidakseriusanpemerintah untuk meningkatkan pelayanan publiksebagai agenda kebijakan yang penting.Jawaban dari responden atas pernyataanLaporan pertanggungjawaban tahunan anggaranselalu tepat waktu, memperlihatkan mayoritasresponden memilih sangat setuju berjumlah 20responden (54%) dan responden yang memilihsetuju berjumlah 17 responden (46%).  Laporanpertanggungjawaban menyediakan informasi yangmenyangkut pengelolaan keuangan dan bermanfaatbesar terhadap evaluasi pelaksanaan.Jawaban dari responden atas pernyataanTransparansi anggaran dapat mengakomodasiusulan/suara rakyat, memperlihatkan mayoritasresponden memilih netral berjumlah 26 responden(70%) dan responden yang memilih setujuberjumlah 11 responden (30%). Transparansiadalah prinsip yang menjamin akses ataukebebasan bagi setiap orang untuk memperolehinformasi tentang kebijakan, proses pembuatandan pelaksanaannya, serta hasil-hasil yang dicapai.Jawaban dari responden atas pernyataanMusrenbang dapat meningkatkan kebijakantransparansi anggaran, memperlihatkan mayoritasresponden memilih setuju berjumlah 24 responden(65%) dan responden yang memilih sangat setujuberjumlah 13 responden (35%). Pemerintah telahmenetapkan kegiatan musyawarah pembangunan
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daerah atau Musrenbang sebagai sarana untukmelibatkan masyarakat dalam perencanaanpembangunan di daerah.Jawaban dari responden atas pernyataanPengumuman tentang anggaran bisa didapat setiapwaktu, memperlihatkan mayoritas respondenmemilih setuju berjumlah 24 responden (65%) danresponden yang memilih sangat setuju berjumlah13 responden (35%). Pengumuman tentanganggaran bisa didapat setiap waktu adalah prinsipdari transparansi. Tetapi yang ada sekarang,pemerintah jarang mengakses di media maupundiportal pemerintah daerah mengenai anggaran.Jawaban dari responden atas pernyataannomor 1, memperlihatkan mayoritas respondenmemilih setuju berjumlah 27 responden (73%) danresponden yang memilih sangat setuju berjumlah10 responden (27%). Kebijakan anggaran diKabupaten Dairi hanya dapat diakses oleh orang-orang yang berkepentingan.Jawaban dari responden atas pernyataanAnggaran dikelola dengan memanfaatkan uangsebaik mungkin dengan konsep value for moneyyang berorientasi kepada kepentingan publik,memperlihatkan mayoritas responden memilihsetuju berjumlah 19 responden (51%) danresponden yang memilih sangat setuju berjumlah18 responden (49%). Value for money merupakankonsep pengelolaan organisasi sektor publik yangmendasarkan pada tiga elemen utama, yaitu:ekonomi, efisiensi, dan efektivitas.Jawaban dari responden atas pernyataannomor 2, memperlihatkan mayoritas respondenmemilih setuju berjumlah 25 responden (68%) danresponden yang memilih sangat setuju berjumlah12 responden (32%). value for money merupakansebuah konsep dalam pengelolaan keuangan. Value
for money yaitu indikator yang memberikaninformasi apakah anggaran (dana) yangdibelanjakan menghasilkan suatu nilai tertentubagi masyarakatnya. Indikator yang dimaksudadalah ekonomi, efisien, dan efektif.Jawaban dari responden atas pernyataanAnggaran dikelola secara efisien denganpenggunaan terendah untuk mencapai tujuantertentu, memperlihatkan mayoritas respondenmemilih setuju berjumlah 16 responden ( 43%),memilih netral 14 responden (38%) dan respondenyang memilih sangat setuju berjumlah 7 responden(19%).

Jawaban dari responden atas pernyataanAnggaran dikelola secara efektif dimana semuaprogram yang ditargetkan dapat mencapai hasilyang telah ditetapkan, memperlihatkan mayoritasresponden memilih setuju berjumlah 19 responden(51%) dan responden yang memilih sangat setujuberjumlah 18 responden (49%). value for
money merupakan sebuah konsep dalampengukuran pengelolaan keuangan. Value for
money yaitu indikator yang memberikan informasiapakah anggaran (dana) yang dibelanjakanmenghasilkan suatu nilai tertentu bagimasyarakatnya. Indikator yang dimaksud adalahekonomi, efisien, dan efektif.Jawaban dari responden atas pernyataanAnggaran dikelola secara merata (equility) danpenggunaan dana publik tidak hanyaterkonsentrasi pada kelompok tertentu,memperlihatkan mayoritas responden memilihsetuju berjumlah 22 responden (59%) danresponden yang memilih sangat setuju berjumlah15 responden (41%).Kesetaraan (equality) berkaitan denganpendistribusian uang publik secara merataJawaban dari responden atas pernyataanAdanya peran pemerintah daerah untukmemperjuangkan aspirasi dan kepentingan,memperlihatkan mayoritas responden memilihsangat setuju berjumlah 19 responden (51%) danresponden yang memilih  setuju berjumlah 18responden (49%).Jawaban dari responden atas pernyataanAlokasi belanja anggaran lebih berorientasi padakepentingan publik, memperlihatkan mayoritasresponden memilih setuju berjumlah 22 responden(51%) dan responden yang memilih sangat setujuberjumlah 15 responden (49%). Implementasikonsep value for money pada organisasi sektorpublik perlu gencar dilakukanseiring denganmeningkatnya tuntutan akuntabilitas publik danpelaksanaan good governance .Implementasikonsep tersebut diyakini dapat memperbaikiakuntabilitas sektor publik dan memperbaikipengelolaan keuangan sektor publik denganmeningkatkan efektivitas layanan publik,meningkatkan mutu layanan publik,menurunkanbiaya layanan publik karena hilangnya inefisiensi,dan meningkatkan kesadaran akanpenggunaanuang publik (public costs awareness)
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Jawaban dari responden atas pernyataanAnggaran selalu digunakan secara efisien danhemat dalam setiap pelaksanaan kegiatan,memperlihatkan mayoritas responden memilihsetuju berjumlah 22 responden (59%) danresponden yang memilih sangat setuju berjumlah15 responden (41%). Efisiensi adalah pencapaianoutput yang maksimum dengan input tertentuuntuk penggunaan input yang terendah untukmecapai output tertentu. Efisinesi merupakanperbandingan output /input yang dikaitkandenganstandar pengelolaan keuangan atau target yangtelah ditetapkanJawaban dari responden atas pernyataanPerencanaan prinsip ekonomi, efisiensi dan efektifdalam penggunaan anggaran, memperlihatkanmayoritas responden memilih setuju berjumlah 19responden (51%) dan responden yang memilihsangat setuju berjumlah 18 responden (41%).Tujuan yang dikehendaki oleh masyarakatmencakup pertanggungjawaban mengenaipelaksanaan value for money, yaitu: ekonomis(hemat cermat) dalampengadaan dan alokasisumber daya, efisien (berdaya guna) dalampenggunaan sumber daya dalam artipenggunaannya diminimalkan dan hasilnyadimaksimalkan, serta efektif (berhasil guna) dalamarti mencapai tujuan dan sasaran, sertamemperhatikan keadilan (equity) dan pemerataan(equality) atas akses masyarakat akan layananpemerintahJawaban dari responden atas pernyataan
Value for money merupakan jembatan untukmengantar pemerintah mencapai good governanceyaitu pemerintahan yang akuntabel, transparansi,ekonomis, efisiensi serta efektif, memperlihatkanmayoritas responden memilih setuju berjumlah 19responden (51%) dan responden yang memilihsangat setuju berjumlah 18 responden (49%).Value for money (VFM) merupakan konseppengelolaan yang mendasarkan pada tiga elemenutama, yaitu ekonomi, efisiensi, dan efektivitas.Ekonomi adalah pemerolehan input dengankualitas dan kuantitas tertentu pada harga yangterendah. Ekonomi terkait dengan sejauh manaorganisasi sektor publik dapat meminimalisir inputresources yang digunakan dengan menghindaripengeluaran yang boros. Efisiensi merupakanpencapaian output yang maksimum dengan inputtertentu atau penggunaan input yang terendah

untuk mencapai output tertentu. Efektivitas adalahtingkat pencapaian hasil program dengan targetyang ditetapkan. Secara sederhana, efektivitasmerupakan perbandingan outcome dengan output .Dari uraian di atas, dapat diketahui deskripsistatistik tentang skor total dari variabel-variabelyang digunakan dalam penelitian ini. Skor totaladalah penjumlahan skor dari item pertanyaan 1sampai item terakhir untuk masing-masingvariabel. Untuk variabel Akuntabilitas jumlah data37, nilai minimum 33, nilai maksimum 43, rata-rata37,32, dan standar deviasi 3,951. Untuk variabelTransparansi jumlah data 37, nilai minimum 34,nilai maksimum 43, rata-rata 37,54, dan standardeviasi 2,844. Dan untuk variabel Pengelolaankeuangan jumlah data 37, nilai minimum 40, nilaimaksimum 53, rata-rata 46,27, dan standar deviasi5,470.
2. Uji Kualitas Data
Uji ValiditasValiditas adalah tingkat keandalan dankesahihan alat ukur yang digunakan. Intrumendikatakan valid berarti menunjukkan alat ukuryang dipergunakan untuk mendapatkan data ituvalid atau dapat digunakan untuk mengukur apayang seharusnya di ukur. Dengan demikian,instrumen yang valid merupakan instrumen yangbenar-benar tepat untuk mengukur apa yanghendak di ukur.Pengujian validitas menggunakan programSPSS dengan metode Person Correlation, yaitumengkorelasikan tiap item dengan skor total itemkuisioner.Dasar pengambilan keputusan ujivaliditas sebagai berikut: (Alhusin, 2003:341)Jika rhitung > rtabel, maka item pertanyaandinyatakan valid.Jika rhitung < rtabel atau r hitung negatif, makaitem pertanyaan dinyatakan tidak valid.Nilai r table dapat dilihat pada tabel statistikr dengan df = n-2 atau 37-2=35 dan dengansignifikansi 0,05 maka didapat nilai r tabel = 0,325.Dapat diketahui semua item nilai korelasi lebih darir tabel 0,325. Dengan ini maka dapat disimpulkanbahwa item-item kuisioner  tersebut valid.
Uji ReliabilitasUji reliabilitas berguna untuk menetapkanapakah instrumen yang dalam hal ini kuesionerdapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak
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oleh responden yang sama akan menghasilkan datayang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitasinstrumen mencirikan tingkat konsistensi.Pengujian reliabilitas yang digunakan adalahdengan menggunakan metode Cronbach Alpha.Metode Cronbach Alpha digunakan untuk mencarireliabilitas instrumen yang skornya merupakanrentangan dari beberapa nilai atau berbentuk skala.Menurut Sekaran (2003) dalam Priyatno(2013:30), pengambilan keputusan untuk ujireliabilitas sbb:Cronbach’s alpha < 0,60 = reliabilitas burukCronbach’s alpha 0,60 - 0,79 = reliabilitas diterimaCronbach’s alpha 0,8 atau di atasnya = reliabilitasbaik Setelah dihitung dengan bantuan programSPSS maka dapat diketahui nilai reliabilitas(Cronbach’s alpha) adalah bahwa nilai Cronbach
alpha untuk ke tiga variabel di atas 0,600. Karenanilai tersebut lebih besar dari 0,600 maka alat ukurkuisioner reliabel atau telah memenuhi syaratreliabilitas.
Uji Asumsi KlasikPengujian asumsi klasik ini bertujuan untukmenguji kelayakan atas model regresi bergandayang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian inijuga dimaksudkan untuk memastikan bahwa didalam model regresi yang digunakan tidak terdapatmultikolinieritas dan heteroskedastisitas sertauntuk memastikan bahwa data yang dihasilkanberdistribusi normal.
Uji NormalitasUji normalitas pada model regresi digunakanuntuk menguji apakah nilai residual terdistribusisecara normal atau tidak. Model regresi yang baikadalah yang memiliki nilai residual yangterdistribusi secara normal. Residual adalah nilaiselisih antara variabel Y sesungguhnya denganvariabel Y yang diprediksikan. Cara untukmendeteksinya adalah dengan melihat penyebarandata pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P
Plot of regression standardized sebagai dasarpengambilan keputusannya. Jika menyebar sekitargaris dan mengikuti garis diagonal maka modelregresi tersebut telah normal dan layak dipakaiuntuk memprediksi variabel bebas. (Ghozali,2016:156).

Gambar 4. Uji Normalitas (Grafik Normal P-P Plot)

Sumber : Data diolah, 2017Dari gambar grafik di atas dapat diketahuibahwa titik-titik menyebar sekitar garis danmengikuti garis diagonal, maka model regresitersebut telah normal dan layak dipakai untukmemprediksi variabel bebas. Cara lain ujinormalitas adalah dengan uji statistik One SampleKolmogorov Smirnov. 12. Hasil Uji NormalitasMetode Kolmogorov Smirnov, Adalah bahwa nilaisignifikansi (Asym.sig 2 tailed) sebesar 0,616.Karena nilai lebih dari 0,05, jadi residualterdistribusi normal.
Uji MultikolinearitasUji multikolinearitas bertujuan untukmenguji apakah pada model regresi ditemukanadanya korelasi yang tinggi antar variabelindependen. Jika terjadi korelasi yang tinggi, makadinamakan terdapat masalah multikolonieritas.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadikorelasi yang tinggi diantara variabel independen.Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitasdilakukan dengan meliat nilai VIF (Variance
Inflation Factor) dan Tolerance. Apabila nilai VIFberada dibawah 10,00 dan nilai Tolerance lebihdari 0,100, maka diambil kesimpulan bahwa modelregresi tersebut tidak terdapat masalahmultikolinearitas (Priyatno, 2014:103).Hasil uji multikolinearitas diketahui bahwanilai VIF kurang dari 10,00 dan Tolerance lebih dari0,100 untuk kedua variabel independen, makadapat disimpulkan bahwa model regresi tidakterjadi masalah multikolinearitas.
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Uji HeteroskedastisitasUji heteroskedastisitas bertujuan untukmenguji apakah dalam sebuah model regresi terjadiketidaksamaan varians dari residual dari satupengamatan satu ke pengamatan lain. Jika variansdari residual dari satu pengamatan ke pengamatanyang lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Danjika varians berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalahyang Homosk esdatisitas atau tidak terjadiheteroskedastisitas.Untuk mendeteksi ada tidaknyaheterokedastisitas dengan melihat pola titik-titikpada scatterplots regresi. Jika titik-titik menyebardengan pola yang tidak jelas diatas dan dibawahangka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi masalahheteroskedastisitas. (Ghozali, 2016:134)Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihatpada output Regression pada gambar Scatterplot.Gambar 4.2  Hasil uji Heteroskedastisitas metodegrafik.

Sumber : Data diolah, 2017Dapat diketahui bahwa titik-titik menyebardengan pola yang tidak jelas diatas dan dibawahangka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkanbahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitaspada model regresi.Cara lain uji heteroskedastisitas yaitu denganmenggunakan uji Glejser, yang dilakukan denganmeregresikan nilai absolut residual yang diperolehdari model regresi sebagai variabel dependenterhadap variabel independen dalam model regresi.Apabila nilai koefisien regresi dari masing-masingvariabel bebas dalam model regresi ini tidaksignifikan secara statistik, maka dapat disimpulkantidak terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016).Hasil uji heteroskedastisitas disajikan adalahbahwa kedua variabel nilai signifikansi lebih dari0,05 (tidak signifikan). Jadi dapat disimpulkan pada

model regresi tidak ada masalahheteroskedastisitas.
3. Analisis Regresi Linier dan Uji Hipotesis
Persamaan Regresi Linier BergandaAnalisis regresi linier berganda digunakanuntuk mengetahui pengaruh variabel independenterhadap variabel dependen baik secara parsial (ujit) maupun secara bersama-sama (uji F). Bentukumum persamaan regresi linier berganda denganlima variabel independen yaitu sebagai berikut:Y = b0 + b1X1 + b2X2 + eDimana :Y : Pengelolaan keuangan berkonsep Valuefor Moneyb0 : Konstantab1,2 : Keofisien RegresiX1 : AkuntabilitasX2 : Transparansie : Nilai kesalahan (nilai 0)Hasil yang diperoleh setelah data diolah DariAnalisis Regresi Linear Berganda, denganpersamaan regresinya sebagai berikut:Y = -8,618 + 0,492X1 + 0,973X2Arti angka-angka tersebut sbb:- Konstanta sebesar -8,618; artinya jikaakuntabilitas dan transparansi nilainya adalah0, maka besarnya pengelolaan keuangan (Y)nilainya negatif sebesar -8,618. (Catatan:Konstanta negatif tidak menjadi masalahselama model regresi yang di uji memenuhiasumsi klasik regresi

(http://teorionline.wordpress.com). Jadi padaumumnya nilai konstanta yang negatif bukanmenjadi alasan untuk menyimpulkan bahwapersamaannya salah (Rietvield danSunaryanto,1994)- Koefisien regresi variabel Akuntabilitas (X1)sebesar 0,492; artinya setiap peningkatanakuntabilitas sebesar 1 satuan, maka akanmeningkatkan pengelolaan keuangan sebesar0,492 satuan, dengan asumsi variabelindependen lain nilainya tetap.- Koefisien regresi variabel Transparansi (X2)sebesar 0,973; artinya setiap peningkatantransparansi sebesar 1 satuan, maka akanmeningkatkan pengelolaan keuangan sebesar0,973 satuan, dengan asumsi variabelindependen lain nilainya tetap.
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Uji t (Uji Koefisien Regresi Secara Parsial)Uji t digunakan untuk mengetahui apakahvariabel independen secara parsial berpengaruhterhadap variable dependen atau tidak. Hasil uji tyang diperoleh (uji secara parsial)
Pengujian terhadap koefisien variabel
Akuntabilitas (b1)Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:- Menentukan hipotesis nol dan hipotesisalternatifHo : b1 = 0 (Akuntabilitas secara parsial tidakberpengaruh terhadap pengelolaan keuanganberkonsep Value for Money pada PemerintahKabupaten Dairi).Ha : b1≠ 0 (Akuntabilitas secara parsialberpengaruh terhadap pengelolaan keuanganberkonsep Value for Money pada PemerintahKabupaten Dairi).- Menentukan t hitungBerdasarkan tabel di atas diperoleh t hitungsebesar 2,281- Menentukan t tabel dengan menggunakantingkat signifikansi 0,0Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel statistikdengan signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan(df) n-k-1 atau  37-2-1 = 34. Dengan pengujian2 sisi hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 2,032/ -2,032.- Kriteria pengujianHo diterima bila -t hitung ≥ -t tabel atau t hitung ≤ ttabeHo ditolak bila -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel- Membandingkan thitung dengan ttabeNilai thitung > ttabel (2,281>2,032), maka HoditolakGambar 4.3. Daerah Penentuan Ho Pengaruh X1terhadap Y.

- 2,032+ 2,032 2,281- Membuat kesimpulanOleh karena nilai thitung > ttabel (2,281 > 2,032),maka Ho ditolak, artinya bahwa Akuntabilitassecara parsial berpengaruh terhadap

pengelolaan keuangan berkonsep Value forMoney pada Pemerintah Kabupaten Dairi.Nilai t hitung positif, artinya berpengaruhpositif yaitu semakin meningkat akuntabilitasmaka akan meningkatkan pengelolaankeuangan.
Pengujian terhadap Koefisien Variabel
Transparansi (b2)Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:- Menentukan hipotesis nol dan hipotesisalternatiHo : b2 = 0 (Transparansi secara parsial tidakberpengaruh terhadap pengelolaan keuanganberkonsep Value for Money pada PemerintahKabupaten Dairi).Ha : b2 ≠ 0 (Transaparansi secara parsialberpengaruh terhadap pengelolaan keuanganberkonsep Value for Money pada PemerintahKabupaten Dairi).- Menentukan t hitungBerdasarkan tabel di atas diperoleh t hitungsebesar 3,244- Menentukan t tabel dengan menggunakantingkat signifikansi 0,05Nilai t tabel dapat dilihat pada tabel statistikdengan signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan(df) n-k-1 atau  37-2-1 = 34. Dengan pengujian2 sisi hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 2,032/ -2,032.- Kriteria pengujianHo diterima bila -t hitung ≥ -t tabel atau t hitung ≤ ttabelHo ditolak bila -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel- Membandingkan thitung dengan ttabelNilai thitung > ttabel (3,244 > 2,032), maka Hoditolak.

- 2,032 + 2,032 3,244Gambar 4.4 Daerah Penentuan Ho Pengaruh X2terhadap Y- Membuat kesimpulanOleh karena nilai thitung > ttabel (3,244 > 2,032),maka Ho ditolak, artinya bahwa Transparansi
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secara parsial berpengaruh terhadappengelolaan keuangan berkonsep Value forMoney pada Pemerintah Kabupaten Dairi.- Nilai t hitung positif, artinya berpengaruhpositif yaitu semakin meningkat transparansimaka akan meningkatkan pengelolaankeuangan.- Uji F (Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama)- Uji F digunakan untuk mengetahui apakahvariabel independen secara simultanberpengaruh terhadap variabel dependen atautidak.- Hasil Uji F (Koefisien Regresi Secara Bersama-sama) adalah untuk melakukan uji F sebagaiberikut:- Menentukan hipotesis nol dan hipotesisalternatifnyaHo : b1,b2 = (Artinya akuntabilitas dantransparansi secara parsial tidak berpengaruhterhadap pengelolaan keuangan berkonsepValue for Money pada Pemerintah KabupaHa :b1,b2 ≠ 0  (Artinya akuntabilitas dantransparansi secara parsial berpengaruhterhadap pengelolaan keuangan berkonsepValue for Money pada Pemerintah KabupatenDairi).- Menentukan F hitungBerdasarkan tabel di atas diperoleh F hitungsebesar 32,605- Menentukan F tabel- F tabel dapat dilihat pada lampiran tabelstatistik, dengan menggunakan tingkatsignifikansi 0,05, dengan df 1 (jumlah variabel– 1)  atau 3-1 = 2 dan df 2 (n-k-1) atau 37-2-1 =34. Hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 3,276.- Kriteria pengujian- Ho diterima bila F hitung ≤ F tabel- Ho ditolak bila F hitung > F tabelM- Membandingkan thitung dengan ttabel.- Nilai F hitung > F tabel (32,605 > 3,276), maka Hoditolak

3,276 32,605Gambar 4.5. Daerah Penentuah Ho Pada Uji F- Membuat kesimpulanKarena F hitung > F tabel (32,605 > 3,276), makaHo ditolak, artinya bahwa akuntabilitas dantransparansi secara parsial berpengaruhterhadap pengelolaan keuangan berkonsepValue for Money pada Pemerintah KabupatenDairi.- Analisis koefisien determinasi (R Square)Nilai koefisien determinasi menunjukkanseberapa besar prosentase model regresimampu menjelaskan variabel dependen. Batasnilai R2 adalah 0 ≤  R2 ≥ 1 sehingga apabila R2sama dengan nol (0) berarti variabel tidakbebas tidak dapat dijelaskan oleh variabelbebas secara serempak, sedangkan bila R2sama dengan 1 berarti variabel bebas dapatmenjelaskan variabel tidak bebas secaraserempak.- Hasil analisis Koefisien determinasi (R2)Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai R2sebesar 0,657 (65,7%).Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabelindependen yang digunakan dalam model(akuntabilitas dan tranparansi) mampumenjelaskan sebesar 65,7% variasi variabelpengelolaan keuangan, dan sisanya dijelaskanoleh variabel lain yang tidak dimasukkandalam model penelitian ini.
SIMPULANAkuntabilitas secara parsial berpengaruhterhadap pengelolaan keuangan berkonsep Value
for Money pada Pemerintah Kabupaten Dairi. Halini ditunjukkan oleh uji t yang didapat nilai thitung >ttabel (2,281>2,032), sehingga Ho ditolak. Nilai thitung positif, artinya berpengaruh positif yaitusemakin meningkat akuntabilitas maka akanmeningkatkan pengelolaan keuangan.Akuntabilitas berpengaruh postif dan signifikan
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terhadap pengelolaan keuangan berkonsep Value
for Money. Akuntabilitas salah satu unsur pokokperwujudan Good Corporate Governance yang telahdilaksanakan sehingga masyarakat dapat menilaiapakah pemerintah telah bekerja dengan ekonomis,efisiensi dan efektif. Transparansi berpengaruhpositif dan signifikan terhadap pengelolaanberkonsep Value for Money, dimana anggaran harusdapat menyajikan informasi yang jelas mengenaitujuan, sasaran, hasil, dan manfaat yang diperolehmasyarakat dari suatu kegiatan atau proyek yangdianggarkan. Transparansi secara parsialberpengaruh terhadap pengelolaan keuanganberkonsep Value for Money pada PemerintahKabupaten Dairi. Hal ini ditunjukkan oleh uji t yangdidapat nilai thitung> ttabel (3,244> 2,032), sehinggaHo ditolak. Nilai t hitung positif, artinyaberpengaruh positif yaitu semakin meningkattransparansi maka akan meningkatkan pengelolaankeuangan. Akuntabilitas dan transparansi secaraparsial berpengaruh terhadap pengelolaankeuangan berkonsep Value for Money padaPemerintah Kabupaten Dairi. Hal ini ditunjukkanoleh uji F yang didapat nilai F hitung> F tabel(32,605>3,276), sehingga Ho ditolak.
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